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Abstrak

Kurangnya kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satunya yaitu siswa cenderung menghafal materi dan rumus daripada memahami
konsep, sehingga siswa kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang membutuhkan analisis,
manipulasi dan strategi. Kemampuan berpikir kritis memiliki 5 indikator, yaitu klarifikasi dasar
(Basic Clariification), memberikan alasan sebuah keputusan (The Bases for a decision),
menyimpulkan (Inference), Klarifikasi lebih lanjut (Advanced Clarification), dugaan dan
keterpaduan (Supposition and integration). Untuk menunjang kemampuan berpikir Kritis, guru
harus mendesain dan memilih model pembelajaran yang dapat menambah aktivitas berpikir siswa,
membuat siswa terbiasa dalam menyelesaikan permasalahan serta dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kritisnya. Penulis mencoba untuk menggali model Problem Based Learning
dimana digunakan permasalahan dunia nyata sebagai titik awal pembelajaran. Penggunaan model
ini dilengkapi dengan media pembelajaran interaktif, sehingga pembelajaran lebih menarik dan
dapat memudahkan siswa untuk memahami konsep yang abstrak. Penggunaan media pembelajaran
interaktif juga dimaksudkan agar siswa dapat belajar secara mandiri dengan baik, serta dapat
mengatasi tidak adanya tatap muka dalam pembelajaran.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Model Problem Based Learning, Media Pembelajaran Interaktif,
Google classroom
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1. Pendahuluan

Hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA) 2018 (OECD,
2018) menempatkan Indonesia pada peringkat 7 terbawah diantara 72 negara lainnya
pada kategori matematika. Berdasarkan hasil studi tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Salah
satu kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu kemampuan berpikir kritis.

Kemampuan berpikir Kkritis dianggap sebagai kemampuan dasar yang sangat
penting untuk dikuasai. Menurut Simbolon dkk (Simbolon et al., 2017), berpikir Kritis
merupakan proses mencari, menganalisis, mensintesis dan konseptualisasi informasi
untuk mengembangkan pemikiran seseorang, menambah kreativitas dan mengambil
resiko. Rendahnya kemampuan berpikir kritis disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
siswa cenderung menghafal materi dan rumus daripada memahami konsep. Hal tersebut
sesuai dengan investigasi awal penelitian dari Sianturi dkk (2018), dijelaskan bahwa
kurangnya respon siswa dan kecenderungan menghafal daripada memahami konsep
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menyebabkan kemampuan berpikir kritis siswa kurang terlatih. Peran aktif siswa masih
kurang, ditunjukkan dengan sedikitnya siswa yang aktif dalam bertanya dan
berpendapat. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa cenderung berfokus pada guru
tanpa menganalisis, mengkritik, mengevaluasi apa yang disampaikan oleh guru.

Kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan dengan penggunaan model
pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu
model Problem Based Learning. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muslim dkk (2015), penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran
dapat meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir Kritis siswa.

Model problem based learning dipadukan dengan media pembelajaran interaktif.
Media pembelajaran interaktif yaitu alat yang dirancang untuk memperjelas penyajian
informasi, serta dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, waktu seperti benda yang
terlalu besar ataupun terlalu kecil dapat dilihat menggunakan mikroskop, slide, film
ataupun dengan gambar (Zuhelmi et al., 2017). Media pembelajaran interaktif tersebut
dilengkapi dengan animasi untuk menumbuhkan minat belajar siswa, dan pemahaman
konsep siswa. Animasi dapat menggambarkan sejumlah konsep yang membantu
pemahaman siswa dari berbagai konsep yang abstrak (Fatahullah, 2016). Untuk
menunjang proses pembelajaran secara daring, dapat digunakan platform media online
seperti google classroom, whatsapp group dan lain-lain.

2. Pembahasan

2.1. Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan kemampuan mengelola informasi yang terdiri dari
identifikasi masalah sehingga dapat menemukan sebab suatu kejadian, berpikir logis,
menilai dampak suatu kejadian, membuat sebuah solusi dan menarik kesimpulan
(Fatahullah, 2016). Berpikir  kritis merupakan kemampuan menganalisis,
menghubungkan, serta mengkreasikan semua aspek dalam suatu situasi atau
permasalahan yang diberikan (Anugraheni, 2015).

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk menghadapi permasalahan
dalam kehidupan masyarakat maupun pribadi (Nuryanti et al., 2018). Menurut Nuryanti
dkk (2018), Seseorang yang memiliki pikiran yang kritis mampu menganalisis dan
mengevaluasi informasi yang didapatnya. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan proses menganalisis,
mengevaluasi, membuat solusi dan kesimpulan dari situasi atau permasalahan.
Kemampuan berpikir kritis memiliki 5 indikator (Ennis, 2011), yaitu:
= Kilarifikasi Dasar (Basic Clarification), meliputi : (1) merumuskan suatu pertanyaan,

(2) menganalisis argument dan (3) bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi
= Memberikan alasan untuk suatu keputusan (The Bases for a decision), meliputi (1)

mempertimbangkan  kredibilitas suatu  sumber, (2) mengobservasi dan

mempertimbangkan hasil observasi.
= Menyimpulkan (Inference), meliputi (1) membuat deduksi dan mempertimbangkan

hasil deduksi, (2) membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi, dan (3)

membuat serta mempertimbangkan nilai keputusan.

» Kilarifikasi lebih lanjut (Advanced Clarification), meliputi (1) Mengidentifikasi
istilah dan mempertimbangkan definisi, dan (2) mengacu pada asumsi yang tidak
dinyatakan.
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= Dugaan dan keterpaduan (Supposition and integration), meliputi (1)
Mempertimbangkan dan memikirkan secara logis, premis, alasan, asumsi, posisi dan
usulan lain, dan (2) menggabungkan kemampuan-kemampuan lain dan disposisi-
disposisi dalam membuat serta mempertahankan sebuah keputusan.

2.2. Problem Based Learning
Problem based learning adalah model pembelajaran yang menekankan masalah

sebagai titik awal pembelajaran (Rezeki, 2018). Model Problem based learning
menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuk belajar
berpikir kritis dan mengasah keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh
pengetahuan yang esensial dari mata pelajaran (Rezeki, 2018). Menurut Rokhmawati
dkk (Rokhmawati et al.,, 2016), model Problem based learning menempatkan
pembelajaran dalam masalah dunia nyata dan membuat siswa bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka, sehingga dapat menjadikan siswa menjadi pembelajar aktif.

Menurut Wulandari dkk (2011), penggunaan model Problem based learning mampu
melatih kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, kerja sama, dan melatih
mengungkapkan pendapat secara lisan maupun tulisan. Dalam model tersebut, fokus
pembelajaran berada pada masalah yang digunakan, sehingga siswa mampu memahami
metode ilmiah untuk memecahkan masalah tersebut. Oleh sebab itu, siswa tidak hanya
harus memahami konsep, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang
berhubungan dengan keterampilan menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan
masalah dan menumbuhkan pola berpikir kritis (Sianturi et al., 2018).

Menurut Sumarmo dkk, (2018), model Problem based learning menggunakan
pendekatan berbasis konstruktifisme. Pembelajaran konstrukstifisme memiliki ciri
yaitu:
= Siswa berperan aktif dalam pembelajaran,

» Mengaitkan informasi yang telah dimiliki siswa terhadap informasi baru sehingga
membentuk pemahaman yang bermakna,

= Pembelajaran menekankan pada inverstigasi dan penemuan
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, model problem based learning merupakan

model yang menggunakan permasalahan dunia nyata sebagai titik awal pembelajaran,

serta dapat melatih kemampuan pemecahan masalah, dan berpikir kritis siswa.

Sintak Problem Based Learning menurut Nur dkk (2016) yaitu: (1) Orientasi masalah,

(2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3) Membimbing kelompok

investigasi, (4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) Menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.

2.3. Media Pembelajaran Interaktif.

Penggunaan media pembelajaran menjadi salah satu faktor untuk menunjang
tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Contohnya pada materi geometri yang bersifat
abstrak, dibutuhkan media pembelajaran yang disajikan dalam bentuk konkret berupa
model, ataupun gambar dan animasi. Animasi dapat menggambarkan sejumlah konsep
yang membantu pemahaman siswa dari berbagai konsep yang abstrak (Fatahullah,
2016). Animasi dapat disajikan melalui komputer atau android. Media berbasis
komputer atau android termasuk dalam media interaktif, karena dapat memproses pesan
yang diungkapkan oleh siswa (Arsyad, 2016).
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Media pembelajaran interaktif yaitu alat yang dirancang untuk memperjelas
penyajian informasi, serta dapat mengatasi keterbatasan indera, ruang, waktu seperti
benda yang terlalu besar ataupun terlalu kecil dapat dilihat menggunakan mikroskop,
slide, film ataupun dengan gambar (Zuhelmi et al., 2017). Selain itu media pembelajaran
interaktif dapat membuat pembelajaran lebih efektif dan efisien (Utama et al., 2012).
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
interaktif merupakan alat yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran, dan
dapat memproses pesan yang diungkapkan oleh siswa.

2.4. Google Classroom

Pembelajaran secara online atau daring dapat dilakukan melalui berbagai aplikasi
atau platform media online. Salah satu platform media online yaitu googleclassroom.
Googleclassroom merupakan aplikasi yang memungkinkan terciptanya ruang kelas
online. Googleclassroom dapat digunakan sebagai pembagian tugas, pengumpulan
tugas, serta dapat digunakan untuk menilai tugas yang telah dikumpulkan (Suhada et al.,
2020). Penggunaan google classroom akan mempermudah interaksi guru dan siswa
dalam dunia maya (Mulatsih, 2020). Sehingga pembelajaran tetap berjalan dengan baik
walaupun tidak adanya tatap muka.

Google Classroom memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan oleh guru
ataupun siswa pada pembelajaran antara lain dapat membuat kelas, membuat
pertanyaan, membuat tugas, menampilkan tugas, mebuat sebuah topik, menyimpan data
di google drive, dan dapat diakses melalui smartphone (Suhada et al., 2020).

Kelebihan Google Classroom menurut Mulatsih (2020):

= Proses Setting yang cepat

= Menghemat waktu

= Dapat meningkatkan kerjasama dan komunikasi

= Penyimpanan data terpusat

Kelebihan Google classroom menurut Iftakhar (2016):

= Guru dapat mengontrol lebih dari satu kelas sekaligus

= Mudah dalam memberikan pengumuman terkait pelajaran

= Waktu guru dan siswa lebih banyak dalam berkomunikasi

= Dapat mengirim tugas baik file ataupun video

Kekurangan Google classroom menurut Iftakhar (2016):

= Tidak mudah mengontrol siswa dalam menanggapi respon yang diberikan oleh guru
Rawan adanya penjiplakan tugas atau ketidak jujuran akademis
Harus tersambung dengan jaringan

Gangguan karena kecepatan jaringan

File yang sering hilang saat diunggah

3. Simpulan

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kritis memiliki 5 indikator, yaitu Kklarifikasi dasar, memberikan alasan sebuah
keputusan, menyimpulkan, Klarifikasi lebih lanjut, dugaan dan Kketerpaduan.
Kemampuan berpikir kritis siswa sangat diperlukan dalam menyelesaikan
permasalahan, sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang dapat menunjang
kemampuan berpikir kritis. Model Problem Based Learning dapat menambah aktifitas
berpikir siswa, membiasakan siswa dalam menghadapi permasalahan dan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Penggunaan model problem based
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learning dipadukan dengan media interaktif untuk menarik perhatian siswa dan
memudahkan siswa untuk memahami konsep yang abstrak . Googleclassroom
merupakan aplikasi yang memungkinkan terciptanya ruang kelas online. Penggunaan
google Classroom diharapkan dapat mempermudah komunikasi guru dan siswa,
sehingga pembelajaran akan berjalan dengan baik.
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